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Universitas Jambi melaksanakan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM) melalui Program Inovasi Desa (Pro-IDe), yang merupakan program
pengabdian masyarakat yang berbasis pemberdayaan. Namun, implementasi
Pro-IDe sering menghadapi berbagai tantangan struktural, teknis, dan
manajerial. Ini termasuk integrasi teknologi informasi yang buruk, ketidaksiapan
sumber daya manusia, dan mekanisme pemantauan dan evaluasi yang buruk.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat jenis strategi pengendalian yang
diperlukan untuk memastikan implementasi Pro-IDe berjalan dengan baik,
terukur, dan berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi
kepustakaan kualitatif. Data dikumpulkan dari artikel ilmiah, laporan monev,
pedoman Pro-IDe, dan literatur tentang manajemen strategis.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi pengendalian Pro-IDe harus mencakup
pengendalian hasil, pengendalian tindakan, pengendalian karyawan, dan
pengendalian kultural untuk memastikan bahwa tujuan program, kebutuhan
desa, dan tujuan universitas sesuai. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa
masalah utama Pro-IDe di UNJA adalah perencanaan yang belum matang,
kekurangan sumber daya, koordinasi kelembagaan yang buruk, dan kurangnya
indikator keberlanjutan. Selain itu, sulit untuk mengukur secara menyeluruh
capaian program karena sistem monitoring-evaluasi yang tidak terstruktur.

Kajian ini menyarankan perencanaan intervensi berbasis konteks desa, digitalisasi
sistem pengendalian, peningkatan kapasitas SDM, dan penguatan prosedur operasi
standar (SOP) terpadu. Diharapkan bahwa penelitian ini akan berfungsi sebagai

referensi untuk mengembangkan tata kelola yang bertanggung jawab atas
pengendalian strategi program Pro-IDe di tingkat universitas.

Keywords: Manajemen Strategis, Pro-IDe, MBKM, Pemberdayaan Desa, dan
Pengendalian Strategi

Jambi University implements the Independent Learning Campus (MBKM) program
through the Village Innovation Program (Pro-1De), a community service program
based on empowerment. However, Pro-IDe implementation often faces various
structural, technical, and managerial challenges. These include poor information
technology integration, inadequate human resource preparation, and inadequate
monitoring and evaluation mechanisms. The purpose of this study is to examine the
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types of control strategies needed to ensure Pro-IDe implementation is effective,
measurable, and sustainable. This study used a qualitative literature review approach.
Data were collected from scientific articles, monitoring and evaluation reports, Pro-1De
guidelines, and literature on strategic management. The results indicate that Pro-IDe
control strategies should include outcome control, action control, employee control,
and cultural control to ensure alignment between program objectives, village needs,
and university objectives. Furthermore, the study revealed that the main challenges of
Pro-IDe at UNJA are immature planning, resource constraints, poor institutional
coordination, and a lack of sustainability indicators. Furthermore, comprehensively
measuring program achievements is difficult due to an unstructured monitoring and
evaluation system. This study recommends village-based intervention planning,
digitalization of control systems, human resource capacity building, and strengthening
of integrated standard operating procedures (SOPs). It is hoped that this research will
serve as a reference for developing responsible governance for strategic control of the
Pro-1De program at the university level.

Keywords: Strategic Management, Pro-1De, MBKM, Village Empowerment, and
Strategic Control

Keywords

1. PENDAHULUAN

Tantangan Pembelajaran abad 21 di perguruan tinggi harus mampu
mengembangkan soft skills dan hard skills mahasiswa serta mampu membangkitkan,
menumbuhkan, dan mengembangkan kedua dimensi keterampilan tersebut di
masyarakat. Kedua skills mahasiswa tersebut dapat dikembangkan melalui berbagai
program, salah satunya melalui program pembinaan dan pemberdayaan masyarakat.
Sehubungan dengan itu Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, Kemdikbud Ristek memberi sesempatan kepada para
mahasiswa untuk terjun membangun desa, melalui Program Holistik Pembinaan dan
Pemberdayaan Desa (PHP2D) pada Tahun 2021 dan Pada Tahun 20022 berubah nama
menjadi PPK ORMAWA.Universitas Jambi dengan Platform UNJA SMART juga
berkomitmen

untuk memberdayakan masyarakat, terutama di pedesaan, sebagai ruang belajar
sekaligus pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa. Sejalan dengan program yang
dikembangkan oleh Kemdikbud Ristek, maka UNJA meluncurkan Program Inovasi Desa
(Pro IDE) yang telah dilakukan sejak Tahun 2021. Program tersebut sangat bermanfaat
baik untuk memajukan desa dan masyarakatnya, sekaligus bagian dari implementasi
Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Program Inovasi Desa (Pro-IDe)
adalah program berbasis kemasyarakatan yang bertujuan untuk memberdayakan dan
mengembangkan desa.

Program ini dilaksanakan oleh Organisasi Kemahasiswan (ORMAWA) di
Universitas Jambi, seperti Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) dan Badan Eksekutif
Mahasiswa (BEM) (Adiyadmo, 2022). Program Inovasi Desa (Pro-IDe) ini dilaksanakan
sebagai upaya kolaboratif antara mahasiswa dan masyarakat desa untuk
mengembangkan potensi lokal serta menciptakan solusi bagi permasalahan yang ada di
desa melalui inovasi. Pada Penelitian Farhan, M. (2023). Implementasi Sistem Informasi
Program Inovasi Desa (Pro-IDe) Universitas Jambi. Repository Universitas
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Jambi.Terdapat permasalahan dalam pelaksanaan Pro-Ide, yaitu Sejak awal
terselenggaranya Pro-IDe di Universitas Jambi, proses bisnis yang dilakukan belum
sepenuhnya didukung oleh teknologi informasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai pihak yang terlibat, seperti
mahasiswa, dosen pembimbing, reviewer, dan admin. ditemukan beberapa permasalahan
dalam Pelaksanaan program ini yang masih belum berjalan secara optimal.Permasalahan-
permasalahan implementasi Pro-IDE ini menjadi cerminan betapa pentingnya
pengendalian strategi dalam pelaksanaan program inovatif di lingkungan perguruan
tinggi. Tanpa pengendalian yang efektif, strategi yangtelah direncanakan sulit tercapai
secara optimal; baik dari sisi pencapaian target program maupun dari manfaat jangka
panjang bagi desa dampingan.Hal tersebut terkait erat dengan konsep manajemen
strategis menurut FredR. David, yang menekankan pentingnya proses pengendalian
sebagai tahap penentu keberhasilan strategi organisasi, tidak hanya pada tataran
perumusan dan implementasi, namun juga pada evaluasi dan tindak lanjutnya.
Pengendalian strategi dalam konteks ini meliputi pemantauan pelaksanaan, penyesuaian
kebijakan berdasarkan hasil pemantauan, serta evaluasi keberlanjutan agar tujuan
program tetap sejalan dengan visi universitas dan kebutuhan masyarakat.
(Muharam,et.,al. 2025)

Menurut Tasbih (2025), Pengendalian strategi merupakan salah satu elemen
penting dalam proses manajemen strategis yang berfungsi untuk memastikan bahwa
pelaksanaan strategi organisasi berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
pengendalian strategi bukan hanya sekadar proses pengawasan, tetapi juga melibatkan
evaluasi berkelanjutan dan penyesuaian strategi agar tetap relevan dan efektif dalam
menghadapi perubahan. Dalam konteks pendidikan dan organisasi yang mengalami
dinamika tinggi, pengendalian strategi membantu organisasi dapat beradaptasi dengan
cepat dan mengambil keputusan strategis yang tepat. Proses pengendalian ini meliputi
penentuan standar kinerja, pengukuran hasil, dan analisis gap antara hasil yang dicapai
dengan target strategis. Pengendalian strategi yang baik tidak dapat dilepaskan dari
ketersediaan data, sistem digital yang terintegrasi, serta literasi digital dari seluruh
stakeholders kampus.

Dalam era transformasi digital dan perubahan cepat, universitas sebagai institusi
pendidikan tinggi dituntut memiliki roadmap digitalisasi tata kelola dan kemampuan
beradaptasi yang tinggi melalui penguatan pengendalian organisasi berbasis teknologi
dan pengembangan kapasitas sumber daya manusia.Pengendalian strategi pelaksanaan
Pro-IDe diperlukan agar program dapat berjalan efektif dan efisien, serta sesuai dengan
tujuan universitas yang tidak hanya ingin melakukan pengabdian, tetapi juga ingin
memastikan manfaat nyata bagi masyarakat. Kesemua permasalahan ini menuntut
pengembangan model pengendalian strategi yang holistik dan kontekstual, yang tidak
hanya berpusat pada aspek teknis, tetapi juga menggabungkan pendekatan manajerial,
sosial, dan budaya sesuai konteks desa dan lingkungan universitas. Dengan demikian,
riset tentang pengendalian strategi pelaksanaan Pro-IDE di universitas menjadi sangat
relevan dan urgen. Tidak saja untuk menganalisis permasalahan pelaksanaan Pro-Ide,
tetapi juga untuk memperbaiki kinerja ProlDE, serta juga memberikan model tata kelola
strategi inovasi yang dapat direplikasikan di berbagai kampus yang sedang dan akan
menerapkan program serupa di Universitas Jambi secara mendalam sehingga dapat
dirumuskan solusi strategis yang tepat dan efektif.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
Kepustakaan. Yakni kajian teoritis, rujukan Serta literatur ilmiah yang berkaitan dengan
Budaya, nilai dan norma yang berkembang Pada situasi sosial sesuai dengan objek Yang
diteliti (Sugiyono, 2013). Data-data Yang dipergunakan dalam penyusunan Artikel ini
berasal dari berbagai sumber Literatur kepustakaan berkaitan dengan Dengan topik yang
dibahas. Dimana Memanfaatkan sumber artikel seperti Garuda Dikti dan Scopus untuk
menemukan artikel dan publikasi yang Relevan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Definisi Program Inovasi Desa (Pro-Ide)

Didalam Buku Panduan Pro-Ide UNJA 2023. Program Inovasi Desa (Pro-IDe)
adalah salah satu bentuk pengabdian masyarakat yang digagas untuk mendorong
lahirnya gagasan inovatif yang relevan dengan kebutuhan desa, sekaligus sebagai wahana
praktik pembelajaran bagi mahasiswa. Di Universitas Jambi (UNJA), Pro-IDe dilaksanakan
oleh kelompok mahasiswa/ormawa dan dosen pembimbing dengan tujuan
pemberdayaan, peningkatan kapasitas SDM desa, dan penerapan solusi teknologi/sosial
yang berkelanjutan (UNJA, laporan monev & pengumuman program). Pelaksanaan
Program Inovasi Desa (Pro-IDe) bertujuan untuk mendorong pemberdayaan masyarakat
desa melalui inovasi yang dilakukan oleh mahasiswa mitra dan desa sasaran dengan
pendekatan partisipatif. Mekanisme pengendalian strategi menjadi kunci dalam
memastikan program berjalan sesuai tujuan, efektif dan memberikan manfaat nyata bagi
masyarakat desa. Keberhasilan Pro-IDe tidak hanya bergantung pada ide dan sumber
daya, tetapi juga pada mekanisme pengendalian strategi yang diterapkan selama
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program.

3.2. Konsep Pengendalian Strategi

Dalam literatur manajemen publik dan kontrol manajerial, pengendalian strategi
meliputi beberapa dimensi penting: results control (pengendalian hasil), action control
(pengendalian tindakan/prosedur), personnel control (pengendalian berbasis
SDM/kompetensi), dan cultural control (penguatan nilai/norma organisasi). Studi pada
organisasi sektor publik di Indonesia menunjukkan bahwa elemen-elemen pengendalian
tersebut berpengaruh terhadap motivasi pegawai dan kinerja organisasi, sehingga
relevan diadaptasi untuk program pemberdayaan seperti Pro-IDe (Maharani, 2021).
Secara praktis, Pro-IDe membutuhkan kombinasi instrumen pengendalian untuk
memastikan tujuan strategis (dampak desa, keberlanjutan) tercapai tanpa mengorbankan
partisipasi masyarakat atau kualitas pembelajaran mahasiswa.

3.3. Mekanisme Pengendalian Strategi dalam Pelaksanaan (Pro-1De)
1. Tahap Perencanaan

Pada fase perencanaan, mekanisme pengendalian strategis yang efektif meliputi:
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(1) penetapan tujuan terukur (output dan outcome), (2) penyusunan indikator
kinerja yang jelas (mis. jumlah warga terlatih, peningkatan pendapatan UMKM desa,
adopsi teknologi), dan (3) partisipasi pemangku kepentingan desa dalam menyusun
rencana. Bukti empiris menunjukkan bahwa keterlibatan komunitas pada fase
perencanaan meningkatkan relevansi dan keberlanjutan proyek; mekanisme partisipatif
ini berfungsi sebagai kontrol sosial yang menambah akuntabilitas implementasi program
(Mulinge & Sambuo, 2024). Di konteks UNJA, pedoman Pro-IDe dan dokumen seleksi
proposal menuntut perumusan tujuan yang sesuai masalah lokal—sebuah langkah
pengendalian awal untuk memfilter proposal yang strategis dan feasible (Pedoman Pro-
[De UNJA, 2023)

2. Tahap Pelaksanaan

Fase implementasi memerlukan kombinasi action control dan results control.
Praktik pengendalian tindakan meliputi SOP pelaksanaan kegiatan lapangan, pembagian
tugas terstruktur antara mahasiswa, dosen pembimbing, dan aparat desa, serta prosedur
administrasi dana. Sedangkan results control merekam capaian berkala (milestone)
dibanding target awal—mis. laporan mingguan, laporan fisik kegiatan, dan indikator
outcome jangka pendek. Studi mengenai pengendalian manajemen publik di Indonesia
menegaskan bahwa kombinasi kontrol hasil, aksi, personel, dan kultural dapat
meningkatkan akuntabilitas dan kinerja operasional program publik (Maharani, 2021). Di
UNJA, laporan monev (monitoring & evaluasi) internal dan dokumentasi kegiatan Pro-IDe
berfungsi sebagai mekanisme kontrol untuk memantau pemakaian dana, tingkat
partisipasi warga, dan progres teknis kegiatan (Kurniawan, 2025 tribun news).

3. Tahap pengendalian SDM dan budaya organisasi

Personnel control menjadi penting karena kualitas pelaksana (mahasiswa & dosen)
menentukan kualitas intervensi. Mekanisme yang dipakai antara lain seleksi tim
berdasarkan kompetensi, pembekalan (training) pra-lapangan, dan pengawasan
akademik oleh dosen pembimbing. Selain itu, cultural control—membangun norma
profesionalisme, etika pengabdian, dan orientasi keberlanjutan—mendorong mahasiswa
dan mitra desa untuk menginternalisasi tujuan jangka panjang program. Literatur
menemukan bahwa kontrol budaya dan personal berkontribusi pada motivasi intrinsik
pelaksana publik yang kemudian memperbaiki kinerja program (Maharani, 2021).

4. Tahap monitoring & evaluasi (M&E) sebagai pengendalian strategis

Monitoring dan evaluasi berperan sebagai alat pengendalian utama untuk menilai
efektivitas strategi Pro-IDe. Mekanisme M&E yang direkomendasikan mencakup:
baseline assessment, indikator yang terukur (KPI), pengumpulan data kuantitatif dan
kualitatif, penilaian partisipatif (melibatkan warga), serta umpan balik periodik yang
memicu penyesuaian strategi (adaptive management). Penelitian multisektor
menyatakan bahwa keterlibatan komunitas dalam M&E meningkatkan akuntabilitas dan
peluang keberlanjutan program karena masyarakat menjadi co-owner dari proses
evaluasi dan tindak lanjut (Mulinge & Sambuo, 2024). Selain itu, kajian bibliometrik pada
program dana desa/Village Fund menekankan pentingnya sistem pelaporan dan literasi
keuangan di desa untuk mengurangi risiko deviasi penggunaan dana dan memastikan
output selaras dengan SDG lokal (Lestari et al., 2023).
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3.4. Kendala Dan Permasalahan Yang Dihadapi Dalam Pengendalian Pelaksanaan
Pro-Ide Di Lingkungan Universitas

Pro-IDe (Program Inovasi Desa) adalah salah satu bentuk kegiatan pengabdian
masyarakat yang banyak diadopsi oleh perguruan tinggi di Indonesia sebagai bagian dari
implementasi kebijakan MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka) dan upaya
keterlibatan civitas akademika dalam pemberdayaan desa. Program ini bertujuan
mendorong inovasi lokal, pemberdayaan UMKM, dan transfer pengetahuan dari
mahasiswa/dosen ke komunitas desa. Pengertian operasional dan pedoman pelaksanaan
Pro-IDe tercantum dalam pedoman pelaksanaan yang diadopsi oleh beberapa kampus.
(Panduan Pro-IDe, 2023).

Secara teori, pengendalian pelaksanaan program pengabdian masyarakat seperti Pro-IDe
membutuhkan kerangka manajemen proyek yang mencakup perencanaan, alokasi
sumber daya, monitoring & evaluasi (M&E), serta mekanisme akuntabilitas dan
keberlanjutan. Tanpa pengendalian yang kuat, proyek berisiko mengalami deviasi tujuan,
penyalahgunaan sumber daya, atau berhenti ketika pendanaan/usaha mahasiswa selesai.
Banyak studi implementasi MBKM menegaskan pentingnya struktur koordinasi internal
kampus untuk menjamin mutu dan kesinambungan program-program lapangan.
(Supriati, 2022).

Dari kajian literatur dan pengalaman di lapangan, kendala utama pengendalian Pro-IDe
dapat dikelompokkan menjadi:

(1) perencanaan dan desain intervensi yang kurang matang (tujuan tidak spesifik,
indikator tidak jelas);

(2) keterbatasan sumber daya (anggaran, waktu, tenaga ahli/dosen pembimbing);

(3) komunikasi dan koordinasi kelembagaan antar wunit (fakultas, biro
kemahasiswaan, LPPM/BP2M);

(4) lemahnya sistem monitoring & evaluasi yang dapat mengukur hasil jangka
panjang; dan

(5) masalah partisipasi dan penerimaan masyarakat desa (konteks lokal tidak
diakomodasi). Temuan-temuan serupa tercatat dalam kajian praktik MBKM dan
program community engagement di Indonesia. (Sihombing & Panjaitan, 2023;
Mahmud et al.,, 2024).

Masalah perencanaan sering muncul karena tim Pro-IDe (mahasiswa/UKM/BEM)
merancang kegiatan dengan batas waktu semester dan tanpa indikator keberlanjutan
yang realistis. Akibatnya, intervensi banyak yang berhenti setelah kegiatan berakhir atau
hanya menghasilkan output sementara (mis. pelatihan singkat tanpa pendampingan
lanjutan). Oleh karena itu perencanaan Pro-IDe harus memasukkan komponen
keberlanjutan, rencana tindak lanjut, dan pengukuran outcome jangka
menengah/panjang. (Putri,et.,al. 2024).

Keterbatasan sumber daya baik anggaran maupun waktu menjadi hambatan praktis.
Banyak tim mahasiswa mengandalkan dana kecil dari kampus atau sumbangan lokal,
sehingga cakupan dan kualitas intervensi terbatas. Selain itu beban akademik mahasiswa
membuat durasi intervensi singkat. Dosen pembimbing sering memiliki beban penelitian
dan pengajaran sehingga supervisi lapangan tidak maksimal. Studi tentang implementasi
MBKM dan community engagement menunjukkan bahwa dukungan anggaran yang jelas
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dan insentif bagi dosen pembimbing meningkatkan kualitas pelaksanaan program.
(Supriati, 2022)

Koordinasi kelembagaan juga krusial: peran LPPM/BP2M, biro kemahasiswaan, fakultas,
dan unit mahasiswa harus jelas—mulai seleksi tim, SOP pelaksanaan, hingga penanganan
administrasi keuangan dan pelaporan. Ketika koordinasi longgar, terjadi tumpang tindih
kegiatan, lemahnya kontrol kualitas, dan inkonsistensi antara tujuan universitas dan
kegiatan lapangan. Rekomendasi literatur menyarankan pembentukan unit pengelola
Pro-IDe terintegrasi dengan SOP evaluasi yang baku. (Kusumaningrum, 2025).

Dari sisi monitoring & evaluasi (M&E), banyak Pro-IDe belum memiliki indikator outcome
yang terukur dan mekanisme pengumpulan data pasca-kegiatan (follow-up). Akibatnya,
sulit menunjukkan dampak nyata terhadap kesejahteraan atau kapasitas desa—padahal
bukti outcome sangat dibutuhkan untuk pembiayaan lanjutan, publikasi, dan
pembelajaran institusional. Penguatan kapabilitas M&E (alat, pelatihan, template laporan,
dan siklus evaluasi pasca-6 / 12 bulan) direkomendasikan untuk meningkatkan
akuntabilitas program. (Saleh & Mujahiddin, 2020).

3.5. Tantangan Pelaksanaan Pro-Ide Di Universitas Jambi

Universitas Jambi (UNJA) aktif menjalankan kegiatan Pro-IDe sejak 2022-2025 (berbagai
kegiatan Monev, pengembangan produk unggulan desa, pelatihan kewirausahaan dan
smart agriculture). Laporan kegiatan UNJA menunjukkan beberapa tantangan
operasional yang mencerminkan kendala nasional:

1. Frekuensi Monev: UNJA melakukan Monev di beberapa desa mitra, tetapi temuan
monev mengindikasikan perlunya jadwal Monev lebih teratur dan tindak lanjut
berkelanjutan untuk menjaga kesinambungan program.

2. Sinkronisasi akademik-lapangan: Kegiatan Pro-IDe berbasis UKM dan program
studi di UNJA menunjukkan benturan waktu antara kegiatan kampus dan kegiatan
di desa — mempengaruhi kehadiran mahasiswa dan kontinuitas pendampingan.

3. Pendanaan dan sumber daya: Kegiatan-kegiatan pengembangan produk
unggulan dan pelatihan di UNJA sering bergantung pada dukungan
fakultas/PPID/hibah kecil sehingga skala intervensi terbatas dan perlu kombinasi
sumber daya untuk keberlanjutan. (Irwan humas UNJA, 2025).

Secara ringkas, kasus UNJA menegaskan bahwa kendala praktis (waktu, pendanaan,
koordinasi) yang ditemukan dalam literatur juga muncul di lapangan — sehingga solusi
mesti bersifat multi-level (kebijakan, operasional, teknis)

Rekomendasi pengendalian pelaksanaan (praktis & kebijakan)

1. Standarisasi SOP Pro-IDe: Buat SOP terintegrasi antara biro MBKM, fakultas, dan
unit kemahasiswaan mengenai perencanaan, alokasi waktu, penilaian SKS, dan
Monev berkala. (Bhakti, 2022

2. Penguatan kapasitas DPL & pelatihan mahasiswa: Program pelatihan
pendampingan lapangan untuk dosen dan modul kapasitas praktis untuk
mahasiswa agar intervensi lebih profesional dan dapat dipantau. (Dwiningwarni
et al., 2023).
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3. Skema pembiayaan campuran & rencana kesinambungan: Kombinasi dana
fakultas, hibah pemerintah/daerah, dan kemitraan swasta untuk pembiayaan awal
plus rencana bisnis agar inovasi desa berkelanjutan.

4. Sistem Monev digital & indikator terukur: Kembangkan dashboard sederhana
(mis. Google Sheets / website internal) untuk update lapangan, indikator
outcome/output, dan jadwal Monev teratur.

5. Adaptasi desain intervensi terhadap konteks: Pilih teknologi/metode yang
sesuai infrastruktur desa (mis. solusi non-digital bila koneksi buruk) dan libatkan
aparat desa sejak tahap perencanaan untuk ownership. (Suryadi, 2023).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur dan analisis terhadap pelaksanaan Program Inovasi
Desa (Pro-1De) di Universitas Jambi, dapat disimpulkan beberapa hal penting sebagai berikut.

1. Pengendalian strategi merupakan elemen kunci dalam memastikan keberhasilan

Pro-IDe, terutama karena program ini melibatkan banyak pemangku kepentingan
(mahasiswa, dosen, aparat desa, dan biro universitas) serta bertujuan menghasilkan
dampak sosial jangka panjang. Tanpa mekanisme pengendalian yang terstruktur,
pelaksanaan program berisiko tidak mencapai tujuan dan mengalami deviasi
perencanaan.
2. Pro-1De membutuhkan kombinasi strategi pengendalian, yaitu results control,
action control, personnel control, dan cultural control. Keempat instrumen ini berperan
dalam menjaga ketepatan pelaksanaan, kualitas kegiatan, profesionalisme pelaksana,
serta keselarasan nilai dalam pemberdayaan masyarakat desa.

3. Kendala utama pelaksanaan Pro-1De di Universitas Jambi meliputi:
o perencanaan kegiatan yang belum sepenuhnya matang dan kurang
berbasis kebutuhan desa,
o keterbatasan dana, waktu, dan tenaga ahli,
o koordinasi kelembagaan yang belum optimal,
o belum adanya sistem monitoring—evaluasi terpadu, dan
o minimnya indikator keberlanjutan untuk mengukur dampak jangka
panjang.
4. Monitoring dan evaluasi (M&E) belum berfungsi maksimal sebagai alat

pengendalian strategis. Hal ini menyebabkan capaian program, baik output maupun
outcome, sulit diukur secara komprehensif. Padahal, M&E merupakan komponen
penting untuk adaptasi strategi, pengambilan keputusan, dan pembuktian keberlanjutan

program.
5. Untuk meningkatkan efektivitas Pro-I1De, diperlukan penguatan tata kelola
pengendalian strategi melalui:
o standarisasi SOP lintas unit di tingkat universitas,
o peningkatan kapasitas dosen dan mahasiswa,
o pemanfaatan sistem digital dalam pelaporan, dokumentasi, dan monev,
o serta penyusunan desain intervensi yang responsif terhadap konteks dan
budaya desa.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pengendalian strategi tidak hanya
menjadi instrumen administratif, tetapi merupakan fondasi penting dalam memastikan
keberhasilan program pemberdayaan berbasis MBKM seperti Pro-IDe. Penguatan
pengendalian strategi akan membantu universitas menghasilkan program inovasi desa yang
lebih efektif, berdampak, dan berkelanjutan.
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